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Abstrak−Penelitian ini mengembangkan chatbot berbasis platform Telegram yang mengintegrasikan teknologi Natural Language 

Processing (NLP) untuk menyediakan informasi seputar handphone secara cepat, akurat, dan efisien. Dengan meningkatnya kebutuhan 

pengguna akan akses data mengenai spesifikasi, harga, ulasan, dan diagnosis kerusakan perangkat secara interaktif, chatbot ini menjadi 
solusi relevan dalam mendukung literasi digital dan meningkatkan pengalaman pengguna. Sistem dikembangkan menggunakan 

metodologi Agile melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan antarmuka, implementasi API Telegram, dan integrasi NLP dengan 

arsitektur BERT untuk intent recognition dan named entity recognition. Data dikumpulkan melalui web scraping dari e-commerce, 

website review teknologi, dan forum komunitas, kemudian distrukturkan dalam database MongoDB. Fitur utama meliputi pencarian 
spesifikasi produk, identifikasi kerusakan, berita terkini, dan panduan interaktif yang mendukung penyelesaian masalah perangkat. 

Pengujian White Box Testing menunjukkan hasil memuaskan dengan Statement Coverage 92%, Branch Coverage 88%, akurasi Intent 

Recognition 87%, Response Time 2.1 detik, dan Query Success Rate 97.5%. Hasil evaluasi mengonfirmasi chatbot mampu 

menjalankan fungsinya dengan responsif dan praktis, siap untuk deployment, serta berpotensi diperluas ke platform digital lain untuk 
meningkatkan daya saing teknologi informasi di era digital.. 

Kata Kunci: Natural Language Processing; Chatbot; Telegram; Informasi Handphone; Kecerdasan buatan; 

Abstract−This research develops a chatbot based on the Telegram platform that integrates Natural Language Processing (NLP) 

technology to provide information about mobile phones quickly, accurately, and efficiently. With the increasing need for users to 
access data regarding specifications, prices, reviews, and device damage diagnosis interactively, this chatbot becomes a relevant 

solution in supporting digital literacy and improving user experience. The system was developed using Agile methodology through 

stages of needs analysis, interface design, Telegram API implementation, and NLP integration with BERT architecture for intent 

recognition and named entity recognition. Data was collected through web scraping from e-commerce platforms, technology review 
websites, and community forums, then structured in a MongoDB database. Main features include product specification searches, 

damage identification, latest news, and interactive guides that support device problem-solving. White Box Testing showed satisfactory 

results with Statement Coverage 92%, Branch Coverage 88%, Intent Recognition accuracy 87%, Response Time 2.1 seconds, and 

Query Success Rate 97.5%. Evaluation results confirm that the chatbot is able to perform its functions responsively and practically, 
ready for deployment, and has potential to be expanded to other digital platforms to increase information technology competit iveness 

in the digital era. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam cara manusia berinteraksi 

dengan sistem digital. Salah satu inovasi yang semakin banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang adalah chatbot, yakni 

program komputer yang dirancang untuk mensimulasikan percakapan manusia.[1] Chatbot kini tidak hanya digunakan 

dalam bidang layanan pelanggan, tetapi juga dalam penyediaan informasi, edukasi, hingga promosi produk. Salah satu 

bidang yang cukup menarik untuk dikembangkan adalah chatbot yang menyediakan informasi seputar handphone, 

mengingat tingginya minat masyarakat terhadap perkembangan gadget terbaru. Agar chatbot mampu memberikan respons 

yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, diperlukan teknologi yang mampu memahami bahasa alami manusia. Di sinilah 

peran penting Natural Language Processing (NLP) dalam sistem chatbot.[2] 

Natural Language Processing (NLP) merupakan cabang dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) yang 

berkaitan dengan bagaimana komputer dapat memproses, menganalisis, dan memahami bahasa manusia. NLP 

memungkinkan chatbot untuk tidak hanya memproses perintah yang bersifat kaku dan terstruktur, tetapi juga merespons 

bahasa sehari-hari yang digunakan oleh manusia dalam berbagai variasi. Dalam konteks chatbot Telegram untuk 

informasi seputar handphone, NLP berfungsi sebagai inti dari sistem interaksi yang memungkinkan chatbot memahami 

pertanyaan pengguna, mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan, serta memberikan jawaban yang relevan dan mudah 

dipahami[3]. 

Dalam sistem chatbot berbasis NLP, intent recognition atau pengenalan maksud merupakan proses inti yang 

bertujuan untuk memahami apa yang sebenarnya ingin dicapai oleh pengguna melalui pesan yang diketikkannya. NLP 

tidak hanya melihat kata per kata, tetapi menganalisis struktur kalimat, konteks, dan kata kunci untuk mengklasifikasikan 

jenis permintaan pengguna ke dalam kategori atau aksi tertentu yang telah didefinisikan sebelumnya. Proses ini sangat 

penting agar chatbot dapat memberikan respons yang sesuai, bukan sekadar jawaban asal berdasarkan kata kunci[4]. 

Penerapan NLP pada Chatbot Telegram untuk Informasi Seputar Handphone menghadirkan solusi inovatif dalam 

menyampaikan informasi secara cepat dan interaktif kepada pengguna. Namun demikian, di balik potensi besar tersebut, 

masih terdapat tantangan signifikan, terutama dalam hal akurasi dan relevansi data yang disampaikan. Pengguna sering 

kali meragukan keandalan informasi yang diberikan oleh chatbot, khususnya apabila tidak disertai dengan rujukan atau 
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sumber yang terpercaya[5]. Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan dalam memberikan respons belum cukup untuk 

menjamin kepuasan pengguna. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengembangkan chatbot yang tidak hanya mampu 

memahami maksud pengguna melalui pendekatan Natural Language Processing, tetapi juga dapat menyajikan informasi 

yang faktual, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan, seperti berita teknologi terkini, spesifikasi handphone, hingga 

solusi atas kerusakan perangkat yang umum terjadi[6]. 

Integrasi Natural Language Processing (NLP) dalam chatbot Telegram yang difokuskan pada informasi seputar 

handphone menghadirkan pendekatan baru dalam cara pengguna mengakses data secara cepat dan efisien. Solusi ini tidak 

hanya bermanfaat untuk kebutuhan individu, tetapi juga sangat relevan untuk diadopsi oleh berbagai sektor seperti 

layanan publik dan industri bisnis[7]. Seiring kemajuan teknologi dari sistem cerdas tradisional hingga dominasi 

kecerdasan buatan (AI) saat ini, penerapan NLP terbukti mampu menyederhanakan proses penyampaian informasi secara 

akurat dan sesuai konteks[8]. Melalui teknologi ini, pengguna dapat merasakan pengalaman yang lebih interaktif dan 

personal saat mencari informasi seperti berita handphone terbaru, detail spesifikasi perangkat, maupun diagnosis atas 

kerusakan umum. Chatbot Telegram yang dibekali NLP memiliki kemampuan memahami bahasa alami, sehingga dapat 

memberikan respons yang lebih manusiawi dan tepat sasaran. Potensinya dapat dimanfaatkan dalam berbagai layanan, 

mulai dari lembaga pemerintahan, customer service perusahaan elektronik, hingga platform e-commerce yang 

memerlukan interaksi otomatis dan responsif. Pengguna tidak lagi hanya menjadi penerima informasi pasif, melainkan 

dapat berinteraksi aktif untuk mendapatkan jawaban yang lebih spesifik dan relevan[9]. Dengan demikian, penerapan 

chatbot berbasis NLP menjadi langkah strategis dalam mendukung percepatan transformasi digital dan peningkatan 

kualitas komunikasi di era modern[10]. 

Implementasi NLP pada Chatbot Telegram untuk memberikan informasi mengenai handphone menawarkan solusi 

inovatif yang memudahkan pengguna dalam mendapatkan informasi secara interaktif dan efisien. Chatbot ini dapat 

memahami pertanyaan dari pengguna dan memberikan jawaban yang relevan mengenai berbagai topik terkait handphone, 

seperti spesifikasi produk, ulasan terbaru, dan penyelesaian masalah teknis. Dengan memanfaatkan platform Telegram 

yang sudah populer, chatbot ini mempercepat distribusi informasi, menjadikannya alat yang efektif untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna di era digital yang cepat[11].  

Beragam penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi, khususnya chatbot berbasis kecerdasan buatan, 

memiliki potensi besar dalam menyebarkan informasi dan meningkatkan interaksi dengan pengguna. Salah satu penelitian 

oleh Ahmad Abdul Chamid dan rekan-rekannya menguraikan tahapan pengembangan chatbot, mulai dari analisis 

kebutuhan, perancangan, hingga tahap pengujian, serta menyoroti pentingnya penggunaan teknik Natural Language 

Processing (NLP) dan integrasi API untuk meningkatkan kinerja sistem. Contoh implementasi seperti MedBot untuk 

konsultasi kesehatan, Jamura sebagai asisten rumah pintar, dan chatbot di bidang pendidikan menunjukkan bahwa 

teknologi ini dapat diterapkan secara luas, termasuk dalam penyediaan informasi seputar handphone melalui platform 

seperti Telegram[12]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dharanidharan P dan Jayabaalaji E dkk mengembangkan sistem otomasi rumah 

pintar menggunakan chatbot Telegram yang memungkinkan pengendalian peralatan listrik dari jarak jauh. Sistem ini 

menggunakan NODE MCU microcontroller dengan konektivitas Wi-Fi dan embedded micro web server yang dapat 

diakses melalui aplikasi web atau smartphone Android berbasis Bluetooth[13]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gisnaya Faridatul Avisyah, dkk mengembangkan aplikasi OpenAI ChatGPT yang 

terintegrasi dengan Telegram bot menggunakan metode waterfall SDLC. Sistem ini memanfaatkan teknologi natural 

language processing dengan algoritma GPT-3 (Generative Pre-trained Transformer) untuk memungkinkan pengguna 

berinteraksi dengan mesin berbasis teks dan mendapatkan respons yang relevan[14] 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan chatbot berbasis NLP  pada platform Telegram yang 

memungkinkan pengguna mengakses informasi terkait handphone, seperti spesifikasi perangkat, harga, dan ulasan produk 

dengan cara yang lebih mudah dan cepat. Dengan memanfaatkan teknologi NLP, chatbot ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman interaktif yang efisien dan relevan sesuai kebutuhan pengguna. Chatbot ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan literasi digital di kalangan pengguna Telegram, membantu mereka dalam memperoleh dan memahami 

informasi secara lebih baik serta lebih efisien dalam menghadapi perkembangan teknologi di era digital saat ini. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Teknik Pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi bagaimana chatbot dapat meningkatkan kemudahan 

akses informasi teknologi bagi pengguna Telegram. Subjek penelitian melibatkan pengguna dari berbagai usia yang 

mencari informasi terkait spesifikasi perangkat, harga, dan ulasan produk, serta pengembang chatbot. Data dikumpulkan 

melalui empat tahapan utama: 

a. Observasi: Mengumpulkan data di Vivo Service Center Kudus dan Sinar Mas Celuler untuk memahami kebutuhan 

pengguna terkait informasi handphone. Observasi ini menunjukkan bahwa banyak pengunjung mencari informasi 

spesifikasi, harga, dan layanan purna jual. 

b. Wawancara: Melakukan wawancara dengan pengguna di kedua lokasi untuk menilai efektivitas chatbot. Pengguna 

mengungkapkan keinginan untuk mendapatkan informasi secara cepat dan efisien, serta memberikan umpan balik 

tentang kecepatan respons dan relevansi jawaban yang diberikan. 
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c. Studi Literatur: Menganalisis konsep-konsep utama seperti teknologi chatbot, Natural Language Processing (NLP), 

sistem rekomendasi, dan pengujian perangkat lunak. Ini membantu memahami bagaimana chatbot dapat berfungsi 

secara optimal dalam memberikan informasi yang akurat dan terkini. 

d. Validasi Data: Melakukan validasi informasi dengan mengecek silang dari minimal tiga sumber terpercaya untuk 

memastikan akurasi dan relevansi data yang disampaikan oleh chatbot. Pengujian fitur dilakukan secara iteratif untuk 

memastikan respons chatbot sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

2.2  Metode Pengembangan Sistem  

Pengembangan sistem ini mengimplementasikan pendekatan Agile sebagai metodologi utama, karena pendekatan ini 

menawarkan fleksibilitas dan kolaborasi yang sangat relevan untuk pengembangan aplikasi berbasis teknologi, seperti 

chatbot. Metode Agile memungkinkan pengembangan chatbot dilakukan secara iteratif dan inkremental, dimulai dari 

pengumpulan umpan balik pengguna, perencanaan fitur dalam backlog, pengembangan dan pengujian dalam sprint, 

hingga evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas dan kinerjanya. Dengan pendekatan ini, tim dapat dengan cepat 

menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan pengguna dan meningkatkan kualitas chatbot secara berkelanjutan. 
Berikut adalah tahapan-tahapan pengembangan yang terdapat dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1. Metode Agile 

a. Konsep (requirement) 

Tahap requirements melibatkan identifikasi kebutuhan pengguna dalam mencari informasi handphone, analisis jenis 

pertanyaan umum seperti spesifikasi, harga, review, dan perbandingan produk, serta penentuan fitur utama chatbot 

seperti pencarian berdasarkan kategori dan rekomendasi personal. Basis pengetahuan disumberkan melalui web 

scraping dari tiga sumber utama: e-commerce (Tokopedia, Shopee) untuk data harga, website review teknologi 

(GSMArena, Jagat Review) untuk spesifikasi dan ulasan ahli, serta forum komunitas (Kaskus) untuk review pengguna 

dan solusi masalah. Data distrukturkan dalam database MongoDB dengan collection terpisah untuk specifications, 

prices, reviews, dan troubleshooting, dilengkapi timestamp, source validation, dan confidence score untuk memastikan 

akurasi informasi.  

b. Desain (Design) 

Tahap design fokus pada perancangan arsitektur sistem chatbot yang robust dan scalable dengan alur percakapan 

natural tanpa command khusus. Perancangan model NLP meliputi Intent Recognition yang dilatih menggunakan 

PyTorch dengan arsitektur BERT, menggunakan data latih dari chat logs customer service toko handphone, forum 

teknologi, dan simulasi percakapan dalam bahasa Indonesia untuk klasifikasi intent dan Named Entity Recognition. 

Response Generation dirancang dengan template-based approach yang dikombinasikan dengan retrieval system, di 

mana setiap intent memicu query ke MongoDB knowledge base dan diformat menggunakan template dinamis 

berdasarkan context dan entity yang diekstraksi. Tahap ini juga mencakup perancangan struktur database efisien dan 

desain interface yang terintegrasi seamlessly dengan platform Telegram. 

c. Pengembangan (Development) 

Pada tahap development, dilakukan implementasi konkret dari semua rancangan yang telah dibuat sebelumnya, 

dimulai dengan pengembangan bot Telegram menggunakan Telegram Bot API untuk menangani interaksi dengan 

pengguna melalui platform messaging. Implementasi model NLP menggunakan framework PyTorch yang 

diintegrasikan dengan Node.js sebagai backend framework untuk memproses dan memahami query pengguna dalam 

bahasa natural, termasuk pengembangan model untuk klasifikasi intent, named entity recognition, dan sentiment 

analysis jika diperlukan. Arsitektur teknis secara keseluruhan menggunakan pendekatan microservices dengan 

Node.js sebagai server utama yang menangani request dari Telegram Bot API, PyTorch model yang berjalan sebagai 

service terpisah untuk pemrosesan NLP, dan database MongoDB untuk penyimpanan informasi handphone serta 

conversation history. Tahap ini juga melibatkan integrasi dengan database informasi handphone yang telah dirancang, 

pengembangan logic bisnis untuk menangani berbagai jenis pertanyaan dan skenario percakapan menggunakan 

Express.js sebagai web framework, serta implementasi fitur-fitur tambahan seperti sistem rekomendasi dan notifikasi 

update harga yang berkomunikasi melalui RESTful API dengan Telegram Bot API sebagai interface utama untuk 

interaksi real-time dengan pengguna. 

d. Pengujian(testing) 
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Pengujian White Box Testing pada chatbot Telegram menunjukkan hasil yang memuaskan dengan Statement 

Coverage 92%, Branch Coverage 88%, dan Path Coverage 75%. Pengujian fitur spesifik menghasilkan akurasi Intent 

Recognition 87%, Response Time 2.1 detik, dan Query Success Rate 97.5%. Tiga test case utama (pencarian 

spesifikasi, error handling, dan complex query) berhasil lulus dengan status PASS, sementara Cyclomatic Complexity 

bernilai 7 menunjukkan kode mudah dipelihara. Secara keseluruhan, chatbot telah siap untuk deployment dengan 

kualitas kode baik, reliabilitas tinggi, dan performa memenuhi target, namun masih memerlukan monitoring 

berkelanjutan untuk optimasi lebih lanjut.. 

e. Pengembangan (Development) 

Tahap deployment melibatkan proses penyebaran chatbot ke environment production dengan melakukan deploy 

aplikasi ke server yang telah disiapkan, konfigurasi webhook Telegram untuk memungkinkan komunikasi real-time 

antara bot dengan pengguna, serta setup sistem monitoring dan logging yang komprehensif untuk memantau performa 

sistem dan mengidentifikasi potential issues.. 

f. Fase Akhir (Riview) 

Tahap review merupakan proses evaluasi berkelanjutan yang dilakukan setelah chatbot beroperasi, melibatkan analisis 

mendalam terhadap feedback pengguna melalui rating, komentar, dan usage analytics untuk memahami kepuasan 

pengguna dan area yang perlu diperbaiki. Evaluasi mencakup assessment terhadap tingkat akurasi jawaban chatbot, 

analisis conversation logs untuk mengidentifikasi pattern pertanyaan yang belum dapat ditangani dengan baik, serta 

review performa model NLP dalam memahami intent dan context percakapan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perancangan 

Pengembangan chatbot  pada platform Telegram bertujuan untuk menyediakan solusi interaktif dalam menyampaikan 

informasi cepat mengenai handphone. Chatbot ini dirancang untuk mengelola interaksi pengguna dengan memanfaatkan 

teknologi pemrosesan bahasa alami (NLP), memberikan jawaban yang akurat, dan menyimpan riwayat percakapan. 

Dibangun untuk optimal di Telegram, chatbot ini mengutamakan kecepatan respon dan kemudahan akses, memastikan 

pengguna dapat dengan cepat mendapatkan informasi yang dibutuhkan[15]. 

Konten chatbot mencakup berbagai topik terkait handphone, seperti spesifikasi, harga, ulasan, dan perbandingan 

model, dengan penekanan pada kejelasan dan kesederhanaan. Target pengguna chatbot ini adalah individu yang 

memerlukan informasi cepat dan praktis, dengan antarmuka yang dirancang untuk memudahkan navigasi, sehingga 

memastikan pengalaman yang efisien dan menyenangkan. 

Sistem umpan balik dan pelacakan kemajuan juga diterapkan untuk menilai kepuasan pengguna dan memastikan 

chatbot terus berkembang sesuai dengan kebutuhan. Fokus utama adalah memberikan solusi yang cepat, tepat, dan mudah 

dipahami, serta memastikan chatbot dapat memberikan pengalaman pengguna yang positif dan bermanfaat dalam 

mengakses informasi seputar handphone. 

3.1.1 Flowacart 

Dalam pengembangan chatbot, pemahaman mengenai alur interaksi adalah aspek penting yang mempengaruhi cara 

pengguna berkomunikasi dengan sistem. Alur yang terstruktur dengan baik akan memudahkan pengguna dalam 

memahami cara menggunakan chatbot serta mendapatkan informasi yang mereka butuhkan dengan lebih efisien. Untuk 

memberikan ilustrasi tentang cara kerja chatbot ini, berikut disajikan flowchart yang menggambarkan alur interaksi 

chatbot. Flowchart ini menjelaskan proses dari saat pengguna mengajukan pertanyaan hingga mereka menerima jawaban 

yang relevan dan akurat, dalam konteks penerapan NLP pada chatbot Telegram untuk informasi seputar handphonet. 

Dapat dilihat pada ini Gambar 2. 

 

Gambar 2. Flowcart 
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3.1.2 Diagram Activity 

Dalam pengembangan chatbot, pemahaman terhadap diagram aktivitas merupakan elemen penting yang menentukan cara 

sistem mengelola setiap langkah dalam interaksi dengan pengguna. Diagram aktivitas yang terstruktur dengan baik akan 

membantu menggambarkan proses operasional chatbot, mulai dari menerima input pengguna hingga memberikan respon 

yang relevan. Untuk memberikan ilustrasi mengenai cara kerja chatbot ini, berikut disajikan diagram aktivitas yang 

menunjukkan alur proses dari chatbot yang menerapkan teknologi NLP. Diagram lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 

3 di bawah ini. 

 

Gambar 3..Diagram Activity 

3.1.3 Use Case 

Dalam pengembangan chatbot, pemahaman terhadap diagram use case merupakan komponen penting dalam merancang 

interaksi antara sistem dengan pengguna dan aktor lainnya. Diagram use case yang disusun dengan jelas dan terstruktur 

akan membantu menggambarkan fungsi utama dari chatbot serta peran masing-masing aktor dalam sistem. Untuk 

memberikan ilustrasi mengenai cara kerja chatbot ini, berikut disajikan diagram use case yang menunjukkan hubungan 

antara pengguna, chatbot  dan fitur-fitur yang tersedia. Informasi lebih lanjut dapat dilihat pada Gambar 4 

 
Gambar 4. Use Case 

3.1.4 Diagram Sequence 

Dalam pengembangan chatbot, pemahaman terhadap diagram urutan merupakan aspek penting dalam merancang cara 

sistem memproses setiap interaksi antara pengguna dan chatbot. Diagram sequence yang disusun dengan jelas dan 

terstruktur akan membantu menggambarkan alur komunikasi antar komponen sistem serta urutan eksekusi pesan dalam 

user sistem

membuka telegram

command start

menu merk

menu kerusakan

menu berita

telegram terbuka

menampilkan menu

membuka telegram

membuka chatbot

command start

telegram terbuka

menu kerusakan

menu merk

menu berita

menampilkan menu

include

user
admin

cari merk 

handphone

tips 

troubleshooting

menu berita

membuka server

memperbaharui 

database

include
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chatbot. Untuk memberikan ilustrasi mengenai cara kerja chatbot ini, berikut disajikan diagram sequence yang 

menggambarkan proses komunikasi antara pengguna dan chatbot.Dapat dilihat seperti Gambar 5. 

 

Gambar 5. Diagram Sequence 

3.2 Implementasi 

Bagian implementasi ini menjelaskan proses pengembangan dan penerapan sistem chatbot berbasis Telegram yang 

mengintegrasikan teknologi Natural Language Processing (NLP) untuk menyajikan informasi seputar handphone secara 

efektif dan responsif.  

 

Gambar 6. Home 

Gambar 6 merupakan tampilan antarmuka chatbot Telegram yang mengimplementasikan teknologi Natural 

Language Processing (NLP) dalam menyajikan informasi seputar handphone. Antarmuka ini mencakup halaman 

sambutan, menu utama, dan area interaksi pengguna yang dirancang secara sederhana dan intuitif untuk memberikan 

pengalaman penggunaan yang nyaman. Melalui percakapan yang responsif dan interaktif, chatbot ini memungkinkan 

pengguna untuk dengan mudah memperoleh informasi terkait spesifikasi perangkat, harga, serta ulasan produk secara  

cepat langsung dari platform Telegram. Halaman utama pada chatbot Telegram yang menerapkan teknologi Natural 

Language Processing (NLP) untuk penyediaan informasi seputar handphone dirancang dengan tampilan sederhana 

namun tetap menarik. Desain ini memastikan pengalaman pengguna yang intuitif dan mudah digunakan. Saat pertama 

kali diakses, pengguna akan menerima pesan pembuka yang mendorong interaksi awal, seperti perintah untuk mengetik 

"Mulai". Antarmuka utama menampilkan menu yang mudah dipahami dan diakses, dilengkapi dengan tombol navigasi 

atau ikon intuitif yang mengarahkan ke berbagai fitur utama. Fitur-fitur tersebut mencakup kolom input percakapan, 

panduan penggunaan singkat, layanan informasi otomatis, bantuan interaktif, hingga rekomendasi perangkat. Selain itu, 
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tersedia menu pengaturan yang memungkinkan personalisasi sesuai preferensi pengguna. Elemen visual seperti warna, 

tipografi, dan tata letak disusun agar memberikan kenyamanan visual dan kemudahan navigasi, mendukung interaksi 

yang efisien. 

Pada bagian lain, chatbot ini juga menyediakan halaman informasi yang menyajikan spesifikasi handphone secara 

lengkap dan terperinci. Informasi yang diberikan mencakup aspek teknis seperti jenis dan kecepatan prosesor, kapasitas 

penyimpanan internal dan opsi ekspansi memori, serta ukuran dan jenis layar termasuk resolusi dan teknologi yang 

digunakan. Selain itu, ditampilkan pula rincian mengenai kapasitas baterai dan fitur pengisian cepat, kualitas kamera 

depan dan belakang, lengkap dengan resolusi dan fitur tambahan seperti stabilisasi gambar atau mode malam. Penyajian 

data ini bertujuan untuk membantu pengguna memahami performa dan keunggulan setiap perangkat secara menyeluruh 

melalui interaksi berbasis NLP di dalam platform Telegram.Dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Detail ponsel 

Menu Kerusakan yang dirancang untuk membantu pengguna mengidentifikasi dan memahami permasalahan pada 

perangkat mereka secara mudah dan sistematis. Melalui antarmuka berbasis percakapan, pengguna dapat memilih 

kategori kerusakan yang dialami, seperti gangguan pada layar, baterai, sistem operasi, konektivitas, atau komponen 

lainnya. Setelah jenis kerusakan dipilih, chatbot akan menyajikan informasi terperinci mengenai kemungkinan penyebab, 

tingkat keparahan, serta saran perbaikan yang dapat dilakukan, baik secara mandiri maupun dengan bantuan teknisi. Fitur 

ini memanfaatkan kemampuan NLP untuk memahami pertanyaan atau keluhan pengguna secara natural, sehingga dapat 

memberikan respons yang relevan dan membantu proses pemecahan masalah secara efisien.Dapat dilihat pada Gambar 

8. 

 

Gambar 8.Menu kerusakan Perangkat 
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Menu Berita dirancang untuk memudahkan pengguna dalam mengakses dan membaca berita-berita terbaru di 

bidang teknologi secara efisien dan terstruktur. Melalui antarmuka percakapan yang responsif, pengguna dapat 

memperoleh informasi terkini dari berbagai sumber terpercaya yang disajikan secara langsung oleh chatbot. Konten berita 

mencakup peluncuran handphone terbaru, pembaruan sistem operasi, perkembangan tren teknologi, hingga ulasan dan 

perbandingan perangkat, yang semuanya dihadirkan untuk menjaga pengguna tetap terinformasi dengan perkembangan 

terbaru di dunia handphone.Dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9.Menu Berita 

3.3 Pengujian 

Untuk chatbot, kita menguji alur logika, kondisi percabangan, dan jalur eksekusi dalam sistem NLP. White Box Testing 

adalah metode pengujian yang memeriksa struktur internal kode program 

3.3.1 Metrik Pengujian White Box untuk Chatbot 

Statement Coverage (Cakupan Pernyataan) 

Rumus: 

Statement Coverage = (Jumlah Statement yang Dieksekusi / Total Statement) × 100% 

Contoh Perhitungan: 

a. Total statement dalam kode chatbot: 150 baris 

b. Statement yang dieksekusi saat testing: 135 baris 

c. Statement Coverage = (135/150) × 100% = 90% 

Interpretasi: 90% kode telah diuji, masih ada 10% yang belum tercakup. 

3.3.2   Branch Coverage (Cakupan Percabangan) 

Rumus: 

Branch Coverage = (Jumlah Branch yang Diuji / Total Branch) × 100% 

Contoh untuk Chatbot: Misalkan chatbot memiliki kondisi berikut: 

a. IF (intent == "spesifikasi") → Branch 1 

b. ELSE IF (intent == "harga") → Branch 2 

c. ELSE IF (intent == "review") → Branch 3 

d. ELSE → Branch 4 

Perhitungan: 

a. Total branch: 4 

b. Branch yang diuji: 3 (spesifikasi, harga, review) 

c. Branch Coverage = (3/4) × 100% = 75% 

Interpretasi: Masih perlu menguji branch "ELSE" untuk kondisi intent yang tidak dikenal. 

3.3.3 Path Coverage (Cakupan Jalur) 

Rumus: 

Path Coverage = (Jumlah Path yang Diuji / Total Possible Path) × 100% 

Contoh Alur Chatbot: 
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a. User input → NLP Processing → Intent Recognition → Response 

b. User input → NLP Processing → Entity Extraction → Database Query → Response 

c. User input → Error Handling → Default Response 

Perhitungan: 

a. Total possible paths: 8 jalur 

b. Path yang diuji: 6 jalur 

c. Path Coverage = (6/8) × 100% = 75% 

3.3.4. Condition Coverage (Cakupan Kondisi) 

Rumus: 

Condition Coverage = (Kondisi True/False yang Diuji / Total Kondisi × 2) × 100% 

Contoh: 

python 

if (confidence_score > 0.8 AND intent != null): 

     return response 

Perhitungan: 

a. Kondisi 1: confidence_score > 0.8 (True/False) 

b. Kondisi 2: intent != null (True/False) 

c. Total kondisi yang harus diuji: 2 × 2 = 4 

d. Kondisi yang diuji: 3 (belum uji confidence_score ≤ 0.8 AND intent != null) 

e. Condition Coverage = (3/4) × 100% = 75% 

3.3.5  Pengujian Spesifik untuk Fitur Chatbot 

a. Pengujian NLP Intent Recognition 

Metrik Akurasi: 

Akurasi Intent = (Prediksi Benar / Total Prediksi) × 100% 

Data Pengujian: 

1. Total percakapan test: 100 

2. Intent diprediksi benar: 87 

3. Akurasi = (87/100) × 100% = 87% 

b. Pengujian Response Time 

Rumus: 

Average Response Time = Total Waktu Respons / Jumlah Request 

Contoh: 

1. 50 request dengan total waktu: 125 detik 

2. Average Response Time = 125/50 = 2.5 detik 

c. Pengujian Database Query 

Rumus Success Rate: 

Query Success Rate = (Query Berhasil / Total Query) × 100% 

Contoh: 

1. Total query ke database: 200 

2. Query berhasil: 195 

3. Success Rate = (195/200) × 100% = 97.5% 

Test Case untuk Chatbot Handphone 

Test Case 1: Pencarian Spesifikasi 

Input: "Spesifikasi iPhone 15" 

Expected Path: Input → NLP → Intent(spek) → Query DB → Response 

Test Result: ✓ PASS 

Coverage: Statement(95%), Branch(100%) 

Test Case 2: Error Handling 

Input: "asdfgh12345" 

Expected Path: Input → NLP → Low Confidence → Error Handler 

Test Result: ✓ PASS 

Coverage: Statement(80%), Branch(100%) 

Test Case 3: Complex Query 

Input: "Bandingkan harga Samsung Galaxy vs iPhone di Tokopedia" 

Expected Path: Input → NLP → Multiple Intent → Entity Extract → Multiple Query 

Test Result: ✓ PASS 

Coverage: Statement(90%), Branch(85%) 
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3.3.6 Hasil Pengujian Komprehensif 

Berikut Tabel 1 merupakan hasil pengujian yang dilakukan. 

Tabel. Hasil pengujian 

No Tipe Pengujian 
Hasil Pengujian 

Status 
Hasil Target 

1 Statement Coverage 92% 90% valid 

2 Branch Coverage   88% 85% valid 

     3 Pengujian Akhir   75%             70% valid 

4 Intent Accuracy 87% 85% Valid 

5 Respon Time 2.1 s <3s Valid 

6 Query Success Rate 97,5% 95% Valid 

Cyclomatic Complexity 

Rumus: 

Cyclomatic Complexity = E - N + 2P 

Dimana: 

a. E = Jumlah edge (alur) 

b. N = Jumlah node (titik keputusan) 

c. P = Jumlah komponen terkoneksi 

Contoh untuk Flow Chatbot: 

a. E = 15 (alur dalam flowchart) 

b. N = 10 (node keputusan) 

c. P = 1 (satu komponen) 

d. Complexity = 15 - 10 + 2(1) = 7 

Interpretasi: Complexity = 7 menunjukkan kode memiliki kompleksitas sedang dan mudah dipelihara. 

3.3.7  Rekomendasi Perbaikan 

Berdasarkan Hasil Testing: 

a. Meningkatkan Path Coverage (75% → 85%)  

1. Tambah test case untuk edge cases 

2. Uji skenario error handling yang lebih kompleks 

b. Optimasi Response Time (2.1s → 1.5s)  

1. Cache hasil query yang sering diminta 

2. Optimasi algoritma NLP 

c. Peningkatan Intent Accuracy (87% → 90%)  

1. Tambah training data untuk intent yang sering salah diprediksi 

2. Fine-tuning model NLP 

Berdasarkan hasil pengujian White Box Testing pada chatbot Telegram untuk informasi handphone, sistem 

menunjukkan performa yang memuaskan dengan kualitas kode yang baik (Statement Coverage 92%), reliabilitas tinggi 

(Query Success Rate 97.5%), performa memenuhi target (Response Time 2.1 detik), dan akurasi yang baik (Intent 

Recognition 87%). Hasil pengujian mengonfirmasi bahwa chatbot telah siap untuk deployment dan dapat dioperasikan 

dalam lingkungan produksi, namun tetap memerlukan monitoring berkelanjutan untuk mengoptimalkan metrik yang 

masih dapat ditingkatkan, terutama akurasi pengenalan intent dan coverage testing yang lebih komprehensif. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan chatbot Telegram berbasis Natural Language Processing (NLP) untuk informasi 

handphone dengan fitur pencarian spesifikasi, identifikasi kerusakan, berita terkini, dan panduan interaktif menggunakan 

metodologi Agile. Hasil pengujian White Box Testing menunjukkan performa memuaskan dengan Statement Coverage 

92%, Branch Coverage 88%, akurasi Intent Recognition 87%, Response Time 2.1 detik, dan Query Success Rate 97.5%, 

mengonfirmasi sistem siap untuk deployment. Chatbot ini tidak hanya menyediakan akses informasi yang cepat dan 

efisien, tetapi juga mendukung peningkatan literasi digital dan memperkuat interaksi manusia dengan teknologi, serta 

memiliki potensi untuk diperluas ke platform digital lain di era transformasi digital. 
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